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Lampiran 1 Metode pengujian sampel

1. Potential Hydrogen (pH)

Pengujian parameter pH dengan menggunakan alat pH meter mengacu pada
SNI 6989.11:2019 Tentang Air dan air limbah — Bagian 11 : Cara uji derajat
keasaman (pH) dengan menggunakan pH meter. Dengan prinsip pengujian
didasarkan pada aktivitas ion hydrogen secara potensiometri dengan
menggunakan pH meter. Analisa pengujian dilakukan dengan langkah sebagai
berikut:

1) Kalibrasi pH meter

a) Bilas elektroda dengan aquades terlebih dahulu.
b) Lakukan kalibrasi alat pH meter dengan larutan penyangga sesuai
instruksi kerja alat.

2) Pengukuran contoh uji

a) Keringkan elektroda dengan kertas tisu;

b) Bilas elektroda dengan aquades;

c) Bilas elektroda dengan contoh uji;

d) Celupkan elektroda ke dalam contoh uji sampai pH meter
menunjukkan pembacaan yang tetap selama 1 menit; dan

e) Catat hasil pembacaan skala atau angka pada tampilan dari pH meter;

f) Bilas Kembali elektroda dengan aquades sebelum disimpan.
2. Uji Organoleptik

Pengujian parameter warna dan aroma mengacu pada SNI 01-2346-2006
Tentang Petunjuk pengujian organoleptik dan atau sensori. Prinsip pengujian ini
menggunakan indra manusia sebagai alat utama untuk menilai contoh uji. Analisis
pengujian sebagai berikut:

a. Uji Warna

Uji warna dilakukan dengan cara mengambil sampel secukupnya dengan

menggunakan gelas beker setelah itu sampel dilihat beberapa saat kemudian

diberi skor terhadap warna dari masing-masing perlakuan.



b.

137

Uji Aroma

Uji aroma dilakukan dengan cara mengambil sampel secukupnya dengan

menggunakan gelas beker. Kemudian dicium contoh uji pada jaraj kira-kira 5

cm dari hidung untuk mengetahui baunya kemudian memberi skor terhadap

aroma dari masing-masing perlakuan.

3. Klorida

Pengujian parameter Klorida dengan titrasi alkalimetri mengacu pada SNI
6439:2013 Tentang Metode uji ion klorida dalam air (ASTM D512-04) dengan

menggunakan Metode Pengujian B — Titrasi dengan Perak Nitrat. Prinsip

pengujian dilakukan dengan menitar sampel dengan larutan perak nitrat dengan

menggunakan indikator kalium kromat. Dengan analisis langkah pengujian

sebagai berikut:

1)
2)

3)
4)

5)

6)

7)

8)

Menuangkan 20 ml sampel eco enzyme kedalam gelas beker;
Menambahkan 0,5 ml hydrogen peroksida (H,O,) kedalam gelas beker
yang berisi sampel, aduk dan diamkan selama 1 menit;

Mengencerkan sampel dengan aquades sampai dengan 50 ml;

Mengatur pH sampel (pH 8,3) dengan menggunakan H,SO, atau NaOH;
Menambahkan kira-kira 1 ml larutan indikator kalium kromat (K,CrO,)
dan aduk;

Melakukan titrasi dengan larutan standar perak nitrat (AgNO3) 0,025 N
sampai warna merah bata (atau merah muda) merata dalam contoh uji,
mencatat kebutuhan larutan AgNOs3;

Mengulangi langkah 1-6 terhadap setengah dari sampel awal yang telah
diambil. Jika volume titrasi sampel yang digunakan pada sampel ke-2
adalah setegah dari yang digunakan pada proses titrasi larutan pada
sampel awal lanjutkan kebagian perhitungan. Namun jika tidak maka
gunakan metode lain;

Perhitungan:

Klorida (mg /1) = =12 xXx 70506

Keterangan:

V1 =Volume larutan AgNO; yang dipakai pada penetapan contoh (ml);
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V2 =Volume larutan AgNO; yang dipakai pada penetapan setegah dari

N
S

contoh uji (ml);
= Normalitas AgNO3 yang dipake sebagai titran;
= Volume contoh uji.

Pengujian parameter fosfor dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis
mengacu pada SNI 06-6989.31-2005 Tentang Air dan air limbah — Bagian 31:

Cara uji kadar fosfat dengan spektrofotometer secara askorbat. Dengan analisis

langkah pengujian sebagai berikut:

1) Pembuatan kurva kalibrasi

2)

a)

b)

c)

d)

f)

9)

Optimalkan alat spektrofotometer sesuai dengan petunjuk alat untuk
pengujian kadar fosfor;

Ambil 50 ml larutan kerja dan masukkan masing-masing kedalam
Erlenmeyer;

Tambahkan 1 tetes indikator fenolftalain. Jika terbentuk warna merah
muda, tambahkan tetes demi tetes H,SO, 5N sampai warna hilang;
Tambahkan 8 ml larutan campuran dan dihomogenkan;

Masukkan kedalam kuvet pada alat spektrofotometer, ukur dan catat
serapannya pada panjang gelombang 880 nm dalam kisaran waktu
antara 10 menit — 30 menit;

Buat kurva kalibrasi menggunakan data pada tahap e) dan tentukan
persamaan garis lurusnya;

Jika koeefisien korelasi regresi linear (r) lebih kecil dari 0,995, periksa
kondisi alat dan ulangi Langkah pembuatan kurva kalibrasi hingga
diperoleh nilai koefisien r > 0,995.

Pengujian kadar fosfor

a)

b)

c)

Pipet 50 ml contoh uji dan masukan masing-masing ke dalam
Erlenmeyer;

Tambahkan 1 tetes indicator fenolftalain. Jika terbentuk warna merah
muda, tambahkan tetes demi tetes H,SO,4 5N sampai warna hilang;

Tambahkan 8 ml larutan campuran dan dihomogenkan;



139

d) Masukkan kedalam kuvet pada alat spektrofotometer, ukur dan catat
serapannya pada Panjang gelombang 880 nm dalam kisaran waktu
antara 10 menit — 30 menit;

e) Tentukan kadar fosfor dari kurva kalibrasi sehingga didapatkan kadar
fosfor sebagai fosfat (C).

3) Perhitungan :
Kadar fosfat (mg P/L) =C X fp

Keterangan:
C = mg fosfat dari pembacaan kurva standar;
fp = factor pengenceran.

Untuk lebih lanjut dapat dihitung kadar fosfor sebagai berikut:

Konsentrasi fosfor (mg/L) = %
Keterangan:

C = Konsentrasi fosfat dalam sampel
fp = factor pengenceran.

W = Banyak sampel yang digunakan

V  =Volume labu kerja

Maka,

%P = Konsentrasi fosfor X Yotume labw s 100% X fp X fk X ==
Sampel p 95

Keterangan:

fk = Faktor volume kadar air

fp = factor pengenceran.

31 =BobotatomP
95 = Bobot molekul PO

5. Kalsium

Pengujian parameter kalsium mengacu pada SNI 06-6989.13-2004 Tentang
Air dan air limbah — Bagian 13: Cara uji kalsium (Ca) dengan metode titrimetri.

Prinsip pengujian menggunakan indicator mureksid sebagai pereaksi yang akan
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bereaksi dengan ion kalsium sehingga larutan berwarna merah muda dengan titik

akhir titrasi larutan menjadi berwarna ungu. Analisis pengujian dilakukan dengan

langkah sebagai berikut:
1) Pembakuan larutan Na,EDTA 0,01 M

a)

b)

c)

d)

9)

Pipet 10 ml larutan standar CaCO3 0,01 M, masukkan ke dalam
Erlenmeyer;

Menambahkan 40 ml aquades dan 1 ml larutan penyangga ph 10 +
0,1,

Menambahkan seujung spatula 30 mg sampai dengan 50 mg indicator
EBT;

Mentitrasi sampel dengan larutan Na,EDTA 0,01 M sampai terjadi
perubahan warna dari merah keunguan menjadi biru.

Mencatat volume larutan Na,EDTA yang digunakan;

Mengulang titrasi sampai 3 kali, kemudian volume Na,EDTA yang

digunakan dirata-ratakan;

Menghitung molaritas larutan baku Na,EDTA dengan rumus:
Mgpra = MCacszZLCac%

Keterangan:

Mgpra = Molaritas larutan baku Na,EDTA (mmol/ml);

Vepra = Volume rata-rata larutan baku Na,EDTA (ml);

Veaco, = Volume rata-rata larutan CaCOj3 yang digunakan (ml);

Mcaco, = Molaritas larutan CaCOs yang digunakan (mmol/ml).

2) Pengujian kadar kalsium

a)

b)

c)

d)

Mengambil 50 ml sampel eco enzyme, masukkan ke dalam
Erlenmeyer;

Menambahkan 2 ml larutan NaOH 1N (secukupnya) sampai dicapai
pH 12-13;

Apabila sampel keruh, tambahkan 1 ml sampai 2 ml larutan KCN
10%;

Menambahkan seujung spatula atau setara dengan 30 mg-50 mg

indikator mureksid;
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e) Menitrasi sampel dengan larutan baku Na,EDTA 0,01 M sampai
terjadi perubahan warna merah muda menjadi ungu;

f) Mencatat volume larutan baku Na,EDTA yang digunakan;

g) Apabila larutan Na,EDTA yang digunakan untuk titrasi lebih dari 15
ml, encerkan sampel dengan aquades dan ulangi langkah a-f.

Perhitungan:

Kadar kalsium (mg %) = g X Vepra X Mgpra X 40
Keterangan:
Veu = Volume larutan contoh uji (ml);

Mgpra = Molaritas larutan baku Na,EDTA (mmol/ml);

Vepra = Volume rata-rata larutan baku Na,EDTA (ml).

6. Asam Asetat

Pengujian parameter asam asetat dengan metode titrasi mengacu pada SNI

01-3711-1995 Tentang cuka makan. Pengujian dillakukan dengan cara menitar

contoh uji dengan NaOH dengan prinsip alkalimetri. Analisis pengujian dilakukan

dengan langkah sebagai berikut:

1)

2)
3)

4)

Pipet 25 ml sampel eco enzyme masukkan kedalam Erlenmeyer, jika
diperlukan encerkan sampel dengan aquades;

Menambahkan 1 ml indikator fenolftalain kedalam sampel;

Melakukan titrasi dengan larutan NaOH 0,1 N titik akhir titrasi ditandai
dengan perubahan warna menjadi merah muda.

Perhitungan:

VXNXfpx60,5

Kadar asam asetat (CH;COOH) (% h/b) = x 100
Keterangan:

V  =Volume larutan NaOH yang dibutuhkan untuk menitrasi contoh
N = Normalitas larutan NaOH baku;

fp = Faktor pengenceran;

60,5 = Bobot ekivalen asam asetat;
W = Bobot contoh (mg).
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7. Enzyme Amilase

Pengujian aktivitas enzim a-amilase dilakukan dengan menggunakan larutan

iodin dengan metode Fuwa (1954). Prinsip pengujian ini menggunakan larutan

iodin yang akan membentuk senyawa kompleks berwarna biru dengan pati.

Absorbansi warna biru yang terukur oleh spektrofotometer di akhir reaksi

menunjukkan jumlah pati yang tidak terhidrolisis oleh enzim. Analisis pengujian

dilakukan dengan langkah sebagai berikut:

1) Pembuatan Kurva Kalibrasi

2)

a)

b)

c)

d)

9)

h)

Optimalkan alat spektrofotometer sesuai dengan petunjuk alat untuk
pengujian aktivitas enzim;

Memasukkan 2,5 ml larutan pati dengan konsentrasi 10 mg/ml
kedalam gelas beker yang berisi buffer fosfat 2,5 ml;

Ambil 3,5 ml larutan campuran b. dan masukkan kedalam tabung
reaksi;

Masukkan 0,5 ml larutan pati dengan konsentrasi telah ditentukan
kedalam tabung yang berisi larutan campuran;

Mengingkubasi larutan pada temperature 37°C selama 30 menit,
hentikan reaksi dengan menambahkan 0,5 ml HCI 1N.

Tambahkan 0,5 ml larutan iodin dan homogenkan;

Masukkan kedalam kuvet pada alat spektrofotometer, ukur dan catat
serapannya pada panjang gelombang 620 nm dalam kisaran waktu
antara 10 menit — 30 menit;

Buat kurva kalibrasi menggunakan data pada tahap e) dan tentukan
persamaan garis lurusnya;

Jika koeefisien korelasi regresi linear (r) lebih kecil dari 0,95, periksa
kondisi alat dan ulangi langkah pembuatan kurva kalibrasi hingga

diperoleh nilai koefisien r > 0,95.

Pengujian Aktivitas Enzim

a)

b)

Pipet 2,5 ml larutan pati dengan konsentrasi 10 mg/ml kedalam gelas
beker yang berisi buffer fosfat 2,5 ml;
Ambil 3,5 ml larutan campuran b. dan masukkan kedalam tabung

reaksi;



3)

143

c) Masukkan 0,5 ml sampel eco enzyme kedalam tabung yang berisi
larutan campuran;

d) Mengingkubasi larutan pada temperature 37°C selama 30 menit,
hentikan reaksi dengan menambahkan 0,5 ml HCI 1N.

e) Tambahkan 0,5 ml larutan iodin dan homogenkan;

f) Masukkan kedalam kuvet pada alat spektrofotometer, ukur dan catat
serapannya pada panjang gelombang 620 nm dalam kisaran waktu
antara 10 menit — 30 menit;

Perhitungan:

Ro—R
Ro

Aktivitas a — amilase (U ml) = D X x 100

Keterangan:
D = Faktor pengenceran
Ro = Nilai absorbansi substrat-iodin tanpa adanya enzim

R = Nilai absorbansi endapan

8. Enzyme Lipase

Pengujian aktivitas lipase ditentukan dengan titrimetric menggunakan metode

(Pinsirodom dan Parkin, 2001). Pengujian pada metode ini menggunakan

indikator thymolphtalein sebagai indikator pembentuk warna bila dititrasi dengan

larutan NaOH. Analisis pengujian dilakukan dengan langkah sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Pipet 2,5 ml aquades kedalam Erlenmeyer;

Tambahkan 1 ml buffer tris HCI;

Menambahkan 3 ml minyak zaitun kedalam Erlenmeyer;

Memasukkan 1 ml sampel eco enzyme;

Menginkubasi larutan pada temperature 37°C selama 15 menit;
Tambahkan 3 ml larutan etanol 95%;

Tambahkan 3-4 tetes indikator thymoptalein;

Melakukan titrasi dengan menggunakan larutan NaOH 1 N sampai
muncul warna biru muda, kemudian mencatat kebutuhab larutan NaOH.
Melakukan langkah 1 sampai dengan 8 terhadap air suling sebagai blanko,

mencatat kebutuhan larutan NaOH;

10) Perhitungan:



Aktivitas enzim lipase =
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(A-B) X fp
C

Keterangan:

A =Volume NaOH untuk titrasi sampel (ml);
B = Volume NaOH untuk titrasi blanko (ml);
fp = Faktor pengenceran (ml);

C = Volume contoh uji (ml).

9. Enzyme Protease

Pengujian aktivitas enzyme protease ditentukan menggunakan metode Lowry

et al.,, (1951) dengan menggunakan kasein sebagai substrat. Nilai absorbansi

dikorelasi untuk menghitung aktivitas spesifik dari protease menggunakan kasein

sebagai substrat. Analisis pengujian dilakukan dengan langkah sebagai berikut:

1) Pembuatan Kurva Kalibrasi

2)

a)
b)

c)
d)

9)

Optimalkan alat spektrofotometer sesuai dengan petunjuk alat untuk
pengujian aktivitas enzim;

Masukkan 2,5 ml larutan kasein kedalam Erlenmeyer;

Tambahkan 0,3 ml larutan kasein yang telah diatur konsentrasinya;
Mengingkubasi larutan pada temperature 37°C selama 15 menit,
hentikan reaksi dengan menambahkan 2,5 larutan asam trikloroasetat
(TCA) 5%;

Masukkan kedalam kuvet pada alat spektrofotometer, ukur dan catat
serapannya pada panjang gelombang 620 nm dalam kisaran waktu
antara 10 menit — 30 menit;

Buat kurva kalibrasi menggunakan data pada tahap e) dan tentukan
persamaan garis lurusnya;

Jika koefisien korelasi regresi linear (r) lebih kecil dari 0,995, periksa
kondisi alat dan ulangi langkah pembuatan kurva kalibrasi hingga

diperoleh nilai koefisien r > 0,995.

Pengujian Aktivitas Enzime

a)

Sampel eco enzyme diatur pH masing-masing sampel dengan pH 3
dan pH 7;
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b) Masukkan 2,5 ml larutan kasein kedalam Erlenmeyer;

c) Tambahkan 0,3 ml sampel eco enzyme yang telah diatur pH nya;

d) Mengingkubasi larutan pada temperature 37°C selama 15 menit,
hentikan reaksi dengan menambahkan 2,5 larutan asam trikloroasetat
(TCA) 5%;

e) Masukkan kedalam kuvet pada alat spektrofotometer, ukur dan catat
serapannya pada panjang gelombang 620 nm dalam kisaran waktu
antara 10 menit — 30 menit.

Perhitungan:

Aktivitas protese = (Absorbasi) X (konsentrasi enzim)™! X (menit™1)



Lampiran 2 Dokumentasi
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Modifikasi Wadah

Galon 6 Liter
Selang Waterpass

Eco Enzyme

a Air Bersih

Botol Plastlk 1,5 Lier
e

Perancangan desain wadah pada
aplikasi AutoCAD

Pembuatan wadah fermentasui

Sterilisasi Air

Woadah sterilisasi air

Proses sterilisasi air

Pengumpulan Bahan Organik Kulit Buah

7iX

Pengumpulan bahan organik salah
satu kulit buah

B ?

Pengumpulan bahan organik kulit buah

dipasar
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Pembuatan Eco Enzyme

Pencampuran bahan

Eco enzyme telah siap difermentasi
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Proses Fermentasi

Terbentuk jamur

Pengujian

Penyaringan eco enzyme

Pengukuran pH eco enzyme

Penimbangan eco enzyme




F N K
B NS
Pengukuran asam asetat dengan

metode volumetri

Pengukuran fosfor dengan metode

spektrofotometer
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Sampel hasil pengujian fosfor
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Pengujian kalsium dengan metode Sampel hasil pengujian kalsium

volumetri
:411 /

Pengukuran klorida dengan metode Sampel hasil pengujian klorida

volumetri

Pengukuran enzim lipase dengan Sampel hasil pengujian enzim lipase

metode volumetri
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Pengukuran enzim amilase dengan

metode spektrofotometri

ad——

— &7 P
w1 H=mep ey

Sampel pengujian enzim amilase

Pengujian enzim protease dengan

metode spektofotometri

IR i

= :
‘i'l;v w| | pp [y [

Sampel pengujian enzim protease




Lampiran 3 Hasil analisis perhitungan eco enzyme

1. Tabel Data Analisis Kadar Klorida Metode Volumetri
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Sampel V1 AgNO3 V2 AgNO3 N AgNO3 V Sampel
GAB 1 5,8 ml 2,7ml 0,025 20 ml
GAB 2 7,2ml 4,1 ml 0,025 20 ml
GAB 3 7,2 ml 4 ml 0,025 20 ml
MB 1 6,9 ml 3,7ml 0,025 20 ml
MB 2 6,5 ml 3,3ml 0,025 20 ml
MB 3 6,3 ml 3,2ml 0,025 20 ml
Perhitungan Kadar Klorida Eco Enzyme
Klorida (mg/l) = =X NXT0906
_ (5,8 ml —2,7ml) x 0,025 X 70,906
- 20ml
=0,275
Tabel Hasil Perhitungan
Kadar Klorida (mg/l)
Sampel Rata-rata
P Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3
GAB 0,275 0,275 0,284 0,278
MB 0,284 0,284 0,275 0,281
2. Tabel Data Analisis Kadar Fosfor Metode Spektrofotometri
Pembuatan Kurva Kalibrasi
No. | Konsentrasi (X) | Absorbansi (Y) X2 Y2 XY
1 0 0 0 0 0
2 0,2 0,064 0,04 0,004096 0,0128
3 0,4 0,139 0,16 0,019321 0,0556
4 0,8 0,297 0,64 0,088209 0,2376
5 1 0,414 1 0,171396 0,414
Rata" 2,4 0,914 1,84 0,283022 0,72
Perhitungan :
2\ _ —
_ EY)(2X2)—(ZX)(ZXY) _ (0,919)(1,80)-(24)(0,72) _ -0,01344186

n(ZXx2)—-(zXx)?2 5 (1,84)—(2,4)

_ nEXY)-CX)(EY) _ 5(0,72)—=(2,4)(0,914) _
b B n(ZXZ)—(ZX)Z - 5 (1,84-)—(2,4-)2 - 0,408837209




Kurva Kalibrasi Fosfor
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0,45
0,4 y =0,4088x - 0,0134 .©
R?=0,9918
0,35
0,3
‘5 0,25
c
8
é 0,2
o]
< 0,15
0,1
0,05
0
0 0,2 0,4 0,6 0,8 1 1,2
-0,05 Konsentrasi
@ Absorbansi (Y) Linear (Absorbansi (Y))
Grafik Kurva Kalibrasi Fosfor
Maka, didapatkan persamaan regresi
y =a-b(x) =-0,0134 - 0,4088 x
X = y+a _ y+(-0,0134)
~ b~ 04088
Menghitung konsentrasi sampel
Konsentrasi = —AbsorbZ"Si ta
Tabel hasil konsentrasi fosfor
Sampel Absorbansi Konsentrasi Fosfat
GAB 1 0,1455 0,323
GAB 2 0,0785 0,159
GAB 3 0,1515 0,338
MB 1 0,1475 0,328
MB 2 0,0825 0,169
MB 3 0,1225 0,267
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Perhitungan Kadar Fosfat pada Eco Enzyme
Kadar fosfat (mg P/L) =C X fp

=0,323 x1
=0,323

Menghitung Kadar Fosfor pada Eco Enzyme

Dik:

fk MB =1,27

fk GAB = 1,37

%P = Konsentrasi fosfor X % X 100% X fp X fk X %
=0,323 x = x100% X1 X 1,37 X =

= 0,722

Tabel Hasil Perhitungan

Sampel Hasil Pengujian Fosfor (%) Rata-rata
P Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3
GAB 0,722 0,356 0,755 0,611
MB 0,677 0,349 0,551 0,526
3. Tabel Data Analisis Kadar Kalsium Metode VVolumetri
Pembakuan larutan
Mcacoz* Vceaco
Mgpra = —V3 >
EDTA
_0,01x10 _
= Tss - 0,0064
Tabel Data Analisis
Sampel V Sampel V EDTA M EDTA
GAB 1 50 ml 2,8 ml 0,0064
GAB 2 50 ml 2,8 ml 0,0064
GAB 3 50 ml 2,9ml 0,0064
MB 1 50 ml 4.1 ml 0,0064
MB 2 50 ml 4 mil 0,0064
MB 3 50 ml 4.4 ml 0,0064




Perhitungan Kadar Kalsium pada Eco Enzyme

1000

Kadar kalsium (mg Ca/l) = ~— X Vepra X Mgpra X 40

Tabel Hasil Perhitungan

_ 1000

50 ml

= 14,336

X 2,8ml x 0,0064 x 40
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Hasil Pengujian Kalsium (mg/l)
Sampel Rata-rata
Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3
GAB 14,336 14,336 14,848 14,507
MB 20,992 20,480 22,528 21,333
4. Tabel Data Analisis Kadar Asam Asetat Metode Volumetri
Bobot
Sampel V NaOH N NaOH fp Ekivalen V Sampel
GAB 1 7,7 ml 0,1 10 60,5 25 ml
GAB 2 7,8 ml 0,1 10 60,5 25 ml
GAB 3 7,4 ml 0,1 10 60,5 25 ml
MB 1 4,9 mi 0,1 10 60,5 25 ml
MB 2 4,6 mi 0,1 10 60,5 25 ml
MB 3 4,6 mi 0,1 10 60,5 25 ml
Perhitungan Kadar Fosfat pada Eco Enzyme
Kadar asam asetat (CH;COOH) (% h/b) = VXNXpX605 o 100
— 7,7 ml X0,1 X10 X60,5 % 100
25m
=186
Tabel Hasil Perhitungan
Kadar Asam Asetat (%v/v)
Sampel Rata-rata
Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3
GAB 1,86 1,89 1,79 1,85
MB 1,19 1,11 1,11 1,14
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5. Tabel Data Analisis Aktivitas Enzim

Analisis Aktivitas Enzim Amilase

Pembuatan kurva kalibrasi

No. | Konsentrasi (X) | Absorbansi (Y) X2 Y2 XY
1 0 0 0 0 0

2 0,2 0,05 0,04 0,0025 0,01
3 0,4 0,072 0,16 0,005184 0,0288
4 0,8 0,115 0,64 0,013225 0,092

Rata" 1,4 0,237 0,84 0,020909 0,1308

_ EV)(2X?)-(=EX)(ZXY) _ (0,237)(0,84)—(1,4)(0,13) _

T aEx2)-Ex)?2 4(0,84)—(1,4)2 =0,0114

- n(ZXyY)—(ZX)(ZY) _4 (0,13)—(1,4)(0,237) - 0.1367

n(Zx2)—(zx)2 4(0,84)—(1,4)2

Kurva Kalibrasi Amilase
0,14

y=0,1367x + 0,0114

0,12 R?=0,9527 °

0,1

0,08

Absorbansi

0,06

0,04

0,02

0 0,1 0,2 0,3 %énsentpagi 0,6 0,7 0,8 0,9

@ Absorbansi (Y)

Linear (Absorbansi (Y))

Grafik Kurva Kalibrasi Amilase

Maka, didapatkan persamaan regresi

y =a-b(x)=0,0114 - 0,1367 x
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y+a_y+0,0114
b 0,1367

X =

Menghitung konsentrasi sampel

Absorbansi + a

Konsentrasi = >

Tabel hasil konsentrasi enzim amilase

Absorbansi Konsentrasi Enzim Amilase

Sampel
pH 3 pH 7 pH 3 pH 7
GAB 1 0,0215 0,0605 0,241 0,526
GAB 2 0,0235 0,0685 0,255 0,584
GAB 3 0,0205 0,0535 0,233 0,475
MB 1 0,0265 0,0675 0,277 0,577
MB 2 0,0265 0,0625 0,277 0,541
MB 3 0,0225 0,0545 0,248 0,482

Perhitungan Enzim Amilase pada Eco Enzyme
pH 3

Ro—R
0

Aktivitas a — amilase (U ml) = D X x 100

=10 x 0,241 x 100

= 240,648
pH 7
Aktivitas a — amilase (Uml) = D X R;;R x 100

=10 x 0,526 x 100

=525,914




Tabel Hasil Perhitungan
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Aktivitas Enzim Amilase
Sampel
pH 3 pH 7
GAB 1 240,648 525,914
GAB 2 255,277 584,431
GAB 3 233,333 474,713
Rata-rata 243,086 528,352
MB 1 277,220 577,116
MB 2 271,220 540,543
MB 3 247,962 482,027
Rata-rata 267,468 533,229
Analisis Aktivitas Enzim Lipase
pH 3
Sampel V NaOH V Blanko fp V Sampel
GAB 1 1,6 0,2 100 1
GAB 2 1,7 0,2 100 1
GAB 3 1,6 0,2 100 1
MB 1 0,7 0,2 100 1
MB 2 0,7 0,2 100 1
MB 3 0,8 0,2 100 1
pH 7
Sampel V NaOH V Blanko fp V Sampel
GAB 1 3,2 0,2 100 1
GAB 2 3,7 0,2 100 1
GAB 3 3,3 0,2 100 1
MB 1 1,1 0,2 100 1
MB 2 0,9 0,2 100 1
MB 3 1,2 0,2 100 1




Perhitungan Aktivitas Enzim Lipase pada Eco Enzyme

. L A-

Aktivitas enzim lipase = %

_ (36-0,2) X100
1
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=340
Tabel Hasil Perhitungan
Aktivitas Enzim Lipase (U/ml)
Sampel
pH 3 pH 7
GAB 1 140 300
GAB 2 150 350
GAB 3 140 310
Rata-rata 143 320
MB 1 50 90
MB 2 50 70
MB 3 60 100
Rata-rata 53 87
Analisis Aktivitas Enzim Protease
Pembuatan kurva kalibrasi
No. | Konsentrasi (X) | Absorbansi (Y) X2 Y2 XY
1 0 0 0 0 0
2 0,2 0,0385 0,04 0,00148225 0,0077
3 0,4 0,0565 0,16 0,00319225 0,0226
4 0,8 0,0885 0,64 0,00783225 0,0708
Rata" 1,4 0,1835 0,84 0,01250675 0,1011
_ EY)(2X2)—(ZX)(ZXY) _ (0,1835)(0,84)—(1,4)(0,1011) _ 0.009
n(Zx2)—-(ZXx)2 4(0,84)—(1,4)2 !
_ nEXN-EXEY) _ 4(0,101D)—(1,4)(0,1835) _ 0,105375

n(Zx2)—(Zx)2 4 (0,84)—(1,4)2



0,1
0,09
0,08
0,07
0,06
0,05

Absorbansi

0,04
0,03
0,02
0,01

00

Kurva Kalibrasi Protease

0,1 0,2 0,3

@ Absorbansi (Y)

Riénsent®ai 0,6 0,7

Linear (Absorbansi (Y))

Grafik Kurva Kalibrasi Protease

Maka, didapatkan persamaan regresi

y =a-b(x)=0,009 - 0,1054 x

X =

y+a _ y+0,009

b 0,1054

Menghitung konsentrasi sampel

Konsentrasi =

Absorbansi + a

b

Tabel hasil konsentrasi enzim protease

0,8

0,9
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sampel Absorbansi Konsentrasi Enzim Protease
pH 3 pH7 pH 3 pH 7
GAB 1 0,0085 0,0695 0,166 0,745
GAB 2 0,0095 0,0685 0,176 0,736
GAB 3 0,0075 0,0695 0,157 0,745
MB 1 0,0075 0,0725 0,157 0,774
MB 2 0,0075 0,0775 0,157 0,821
MB 3 0,0085 0,0745 0,166 0,793




Perhitungan Enzim Protease pada Eco Enzyme

pH 3
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Aktivitas protese (U ml) = (Absorbasi) X (konsentrasi enzim)™! X Faktor pengenceran

pH 7

=0,0085 x 0,1667* x 10

=0,512

Aktivitas protese (U ml) = (Absorbasi) X (konsentrasi enzim)~! X Faktor pengenceran

=0,0695 x 0,745 x 10

=0,933

Tabel Hasil Perhitungan

sampel Aktivitas Enzim Protease
pH 3 pH 7
GAB1 0,512 0,933
GAB 2 0,541 0,931
GAB 3 0,479 0,933
Rata-rata 0,511 0,932
MB 1 0,479 0,937
MB 2 0,479 0,944
MB 3 0,512 0,940
Rata-rata 0,490 0,940
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Lampiran 4 Laporan hasil pengujian

-~
o LABORATORIUM KUALITAS AIR
_ DEPARTEMEN TEKNIK LINGKUNGAN '\
FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS HASANUDDIN { Yo
TR gy, o o b e O

LAPORAN HASIL PENGUJIAN

Berdasarkan pengujian sampel air yang dilakukan di Laboratorium
Kualitas  Air Departemen Teknik Lingkungan Fakultas Teknik Universitas

Hasanuddin oleh
Nama : Suarm

Lokasi Sampel Laboratorium Kualitas Air Departemen Teknik
Lingkungan Fakultas Teknik Universitas
Hasanuddin

langgal Pembuatan Eco Enzyme : 08 Juni 2022 — 12 Juni 2022

Tanggal Pengujian Sampel 20 Juni 2022 - 08 November 2022

1. Potential Hydrogen (pH)

pH Minggu Ke-

Sampel 1 2 |3 4 | 5 6 | 7 | 8 Tlizﬁllrlr 11 12
20/0 | 27/0 | 04/0 | 11/0 | 18/0 25/0 ar/o 08/0 15/0 220 29/0 | 050
6/22 | 6/22 | 7/22 | 7122 | 722 | 7/22 8/22 8/22 822 | 822 | 8/22 | 9/22
GAB1 | 33 |32 27|28 | 29| 28 | 29 | 20 | 28 | 25 | 25
GAB2 3.3 3.2 0.6 1.8 28 28 29 2.9 28 .
GAB3 3 3.3 ) ¢ V > 8 > 8 Y8 3 . 3 . 28 25 > g
MB | 3.6 1.4 3.1 12 3 | ) 3 29 8 )8 -
MB2 6 J"" 3 .‘x 3 ‘ 3 4 } 32 ) 8 'S
MB 3 [ 36 $ | 29 | 3 3.2 3.1 3 ] ) 8 '8 | 28
2. Warna
Sampel Sebelum Sesudah
GARB | ‘ Merah kecoklatan ‘ Coklat muda agak keruh
GAB 2 ‘ Merah kecoklatan ‘ Coklat muda agak Keruh
GAB 3 ‘ Merah kecoklatan Coklat muda agak keruh

Hasil Merah kecoklatan Coklat muda agak keruh




Coklat keruh
MB 2 Coklat keruh Coklat gelap
MB 3 Coklat keruh Coklat gelap
Hasil Coklat keruh Coklat gelap
3. Aroma/bau
Sampel Sebelum Sesudah
Atoma kbes kult bush seger {\mma asfam kha.s feml.entas‘l dari kulit
GAB | et Elar wailac jeruk lebih dominan dibanding aroma
! gula jawa kulit buah lainnya
Aroma khas kulit buah segar /ixromn as'am kh# fcrm‘cnm.l ek el
GAB 2 di sertai bau khas gula iawa jeruk lebih dominan dibanding aroma
! e kulit buah lainaya
Aroma khas kulit buah segar ﬂ.\mmu m,nm khn; fcmfcmas.l —
GAB3 3 2 jeruk lebih dominan dibanding aroma
di sertai bau khas gula jawa 3 ;
kulit buah lainnya
Aroma khas kulit buah Aroma asam khas fermentasi dari
Hasil segar di sertai bau khas gula | kulit jeruk lebih dominan dibanding
jawa aroma Kulit buah lainnya
Asoa ey ot bush sogse Aro‘ma khfis as:fm dari molass lebih
] dominan dibanding aroma kulit buah,
MB | namun lebih dominan aroma ST o :
bau asam dari kulit jeruk juga
khas molase : X
mendominasi dari buah yang lain
o kb it a6 Aro'ma khfis asam dari mulusi: lebih
) ) dominan dibanding aroma kulit buah,
MB 2 namun lebih dominan aroma SR ’
bau asam dari kulit jeruk juga
khas molase o eiw Gy )
mendominasi dari buah yang lain
Aroma kiias kulit bual se Aroma khas asam dari molase lebih
oma Khas KUlLt Uah SCAr | - oy inan dibanding aroma kulit buah,
MB3 namun lebih dominan aroma B
gl bau asam dari kulit jeruk juga
. mendominasi dari buah yang lain
Aroma khas kulit buah Avems khis it S
Mol : » lebik d dominan dibanding aroma kulit
e R buah, bau asam dari kulit jeruk juga
Seiis mendominasi dari bush yang lain
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Saped Hasil Pengujian Fosfor (%) Reterats
Ulangan | Ulangan 2 Ulangan 3
GAB 0,722 0,356 0,755 0,611%
MB 0,677 0,349 0,551 0,526%
6. Kalsium
Siuipal Hasil Pengujian Kalsium (mg/l) Rata-rata
Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3
GAB 14,336 14336 14,848 14,507 mg/l |
MB 20992 20,480 22,528 21333 mg/ |
7. Asam Asetat
K. ¢ A Yoviv
Sl adar Asam Asetat (Yov/v) T
Ulangan | Ulangan 2 Ulangan 3
GAB 1,86 1,89 1,79 1,85%
MB 1,19 1,11 1,11 1,14%
8. Aktivitas Enzim Amilase
Sampel Aktivitas Enzim Amilase (uw/ml)
pe pH 3 pH 7
GAB 1 240,648 525914
GAB2 255277 584431
GAB 3 233,333 474,713
Rata-rata 243,086 528,352
MB 1 277,220 577,116
MB 2 277,220 540,543
MB 3 247,962 482,027
Rata-rata 267,468 533229
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Jin. Poros Malino KM.6, Bonto Marannu (92172) Gows, Sulawesi Sclatan

9. Aktivitas Enzim Lipase

Aktivitas Enzim Lipase (u/ml)

Selpes pH 3 pH 7 "
GAB 1 140 300
GAB 2 150 350
GAB 3 140 310
Rata-rata 143 320
MB | 50 90
MB 2 50 70
MB 3 60 100
Rata-rata 53 87

10. Aktivitas Enzim Protease

. Aktivitas Enzim Protease (u/ml)
Sampel
pH3 pH 7
GAB 1 0512 0,933
GAB2 | 0.541 0,931
GAB 3 0479 0,933
Rata-rata 0.511 0,932
MBI 0479 0,937
MB2 0,479 0,944
MB 3 0,512 | 0,940
Rata-rata 0,490 | 0,940

Demikian pelaporan hasil pengujian sampel untuk dapat digunakan

sebagaimana mestinya.
Gowa, 14 November 2022
Mengetahui,
Laboran Laboratoriun Kualitas Air Praktikan Laboratoriun Kualitas Air
Departemen Teknik Lingkungan

Suarni
NIMDI31I81013




